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230 Ribu Anak Bakal Terima Makan Bergizi Gratis
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‘Makan Berg1z1 Gratis

: I!AKASSAR, TRIBUN - Pro-
gram Makan Bergizi Gratis
(MBG) inisiasi Presiden RI
Prabowo Subianto rencananya
akan diterapkan mulai Janua-
ri 2025 mendatang. Program
ini akan diberikan kepada pe-
lajar di seluruh Indonesia.

Kepala Dinas Pendidikan
Kota Makassar Muhyiddin
menyampaikan, pihaknya te-
lah mendata calon penerima

- program makan siang gratis
ini. Total 230 ribu anak di Ma-
kassar, terdiri dari pelajar SD
maupun SMP akan menjadi

“Kalau SD dan SMP itu
sekitar 230 ribu siswa to-
talnya. Harus dicover se-
muanya perhari sekian siswa,

“sudah bisa dihitung-hitung,”
‘ucap Muhyiddin, Selasa

[(17/12). Muhyiddin belum
tahu pasﬁ apakah anak PAUD

juga bisa mendapatkan pro-
gram MBG ini, namun jika
PAUD juga tercover maka total
calon penerima bisa mencapai
350 ribu. :

Kendati begitu, program ma-
kan bergizi ini belum dipahami
secara detail, sebab belum ada
petunjuk teknis (juknis) ter-
kait pelaksanaannya. Pemkot
Makassar juga belum men-
galokasikan anggaran untuk
program ini. Kata Muhyiddin,
belum ada dasar bagi' mereka
untuk menyiapkan anggaran
untuk program ini.

“Untuk sementara be-
lum ada penganggaran kita
di situ, kita juga menunggu
petunjuk teknis seperti apa
shering APBDnya, kita masih
menunggu regulasinya,” jelas-
nya. Selain itu, tata kelola, me-

kanisme hingga alur penyalu-

ran makan bergizi gratis juga
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perlu diperjelas. Hal tersebut
untuk mempermudah laporan
pertanggungjawaban: angga-
ran dan realisasinya ke peser-
ta didik.

“Kalau memang dianggar- -

kan di APBD seperti apa sub-
sidinya. Apalagi sudah ada pe-
nekanan dari bapak presiden
bahwa senilai Rp10 ribu satu
anak, ini siapa yang mengelo-
la, kita harus tahu dulu,” te-
gasnya.

“Kalau di pusat sudah ada
badan yang menangani ini,
tapi di daerah kami menung-
gu aturannya, kami ingin
melakukan tetapi belum jelas

‘seperti apa, bagaimana model

penganggarannya dan sia-
pa yang bertanggung jawab,”
sambungnya. Menurutnya,
penerapan program makan
bergizi gratis di daerah perlu
kehati-hatiam.(ami)
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